BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara,
Berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan berasal dari
kata dasar didik (mendidik), yaitu : memelihara dan memberi latihan (ajaran,
pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan
mempunyai pengertian : proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik. Ki Hajar
Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan
budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan

kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras
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dengan alam dan masyarakatnya. 2 Peran pendidikan sangatlah penting untuk
menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis,serta
kreatif sehingga dapat dikatakan tidak ada pendidikan yang bebas dari unsur
nilai.®
Pendidikan agama Islam adalah upaya membina peserta didik agar
senantiasa memahami ajaran Islam secara utuh, menghayati cita-citanya, dan
pada akhirnya mampu mengamalkan dan menjadikan Islam sebagai pedoman
hidup. Oleh karena itu, Jika kita menyebut pendidikan Islam maka akan
mencakup dua hal, yaitu: pertama, mendidik peserta didik agar berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai atau moral Islam. kedua, mendidik peserta didik
untuk mempelajari bahan ajar Islam (mata pelajaran utamanya adalah ilmu
tentang ajaran Islam).* Pendidikan Agama Islam terbagi menjadi lima unsur
elemen, diantaranya yaitu Al-Qur’an Hadits, Akidah, Akhlak, Fikih, dan
Sejarah Kebudayaan Islam.
Pembelajaran dapat dimaknai dan ditelaah secara mikro dan makro.
Secara makro pembelajaran adalah suatu proses yang diupayakan agar

peserta didik dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki baik kognitif
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maupun sosioemosional secara efektif dan efisien untuk mencapai perubahan
perilaku yang diharapkan. Sedangkan pembelajaran secara makro terkait
dengan dua jalur, yaitu individu yang belajar dan penataan komponen
eksternal agar terjadi proses belajar pada individu yang belajar.®> Salah satu
peran dan fungsi seorang guru adalah sebagai pengelola pembelajaran, setiap
guru harus mampu menguasai berbagai metode pembelajaran dan memahami
situasi pembelajaran di dalam maupun di luar kelas.

Proses pembelajaran yang menarik merupakan salah satu faktor
penunjang keberhasilan pembelajaran, karena dengan pembelajaran yang
menarik maka materi yang dipelajari akan mudah diterima dan dipahami
oleh siswa. Namun nyatanya di suasana belajar masih berlangsung seperti
biasa. Proses pembelajaran yang berlangsung di bidang pendidikan biasanya
masih berpusat pada guru bukan pada siswa. Siswa cenderung duduk,
mendengarkan, mencatat dan mengingat topik yang diajarkan guru, sehingga
siswa cenderung diam atau pasif. Model pembelajaran seperti ini akan
menyebabakan proses pembelajaran menjadi tidak menyenangkan, siswa
akan merasa bosan, tidak mampu mencapai relisasi diri,dan efisiensi belajar

akan berkurang.®
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Model pembelajaran merupakan kerangka atau bungkus dari penerapan
suatu pendekatan, prosedur, Strategi, metode, dan teknik pembelajaran dari
mulai perencanaan sampai pasca pembelajaran.” Model pembelajaran
mempunyai kedudukan yang sangat penting untuk mencapai tujuan dalam
proses pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran harus
mempertimbangkan keefektifan dan relevansinya dengan materi yang
diajarka, karena model pembelajaran juga dapat mempengaruhi minat belajar
siswa. Oleh sebeb itu keberhasilan proses pembelajaran bergantung pada
model pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar.

Model pembelajaran role playing adalah cara menyajikan suatu bahan
pelajaran atau materi pelajaran dengan mempertunjukkan, mempertontonkan,
atau memperlihatkan suatu keadaan atau peristiwa-peristiwa yang dialami
orang, cara atau tingkah laku dalam hubungan sosial. Jadi dengan kata lain
bermain peran (role playing) adalah metode mengajar yang dalam
pelaksanaannya peserta didik mendapat tugas dari guru untuk
mendramatisasikan suatu situasi yang mengandung suatu problem atau

masalah, agar peserta didik dapat memecahkan suatu masalah yang muncul
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dari suatu situasi tersebut.® Penerapan model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menarik minat siswa salah satunya adalah dengan
menggunakan model pembelajaran role playing.

Peneliti memilih pelajaran Pendidikan Agama Islam karena dalam
mempelajari pelajaran ini tidak hanya tentang teori saja melainkan ada
praktisnya yang mengandung unsur teori dan praktek. Tidak hanya itu mata
pelajaran ini juga sangat penting karena memberikan landasan nilai-nilai
moral dan spiritual yang kuat dalam kehidupan peserta didik. PAI membantu
membentuk karakter yang baik, mengajarkan tentang etika, tanggung jawab,
serta meningkatkan pemahaman tentang ajaran Islam sebagai pedoman
hidup. Dengan mempelajari PAI, peserta didik diharapkan menjadi individu
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta mampu berkontribusi positif
bagi diri sendiri, keluarga, dan masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar peserta didik dari beberapa
kelas termasuk kelas XI DKV H SMKN 2 Pandeglang selama kurang lebih
3 bulan yaitu dari tanggal 16 Juli 2024 hingga 11 Okober 2024 diketahui
terdapat permasalahan yang dihadapi peserta didik yaitu kurangnya minat
belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal tersebut

dikarenakan guru dalam menyampaikan materi masih menggunakan model
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pembebelajaran klasik atau konvesional seperti ceramah dan penugasan
hafalan. Sehingga peserta didik merasa bosan dan kehilangan minat belajar
pada mata pelajaran tersebut. Berdasarkan kondisi tersebut peneliti ingi
mencoba meningkatkan minat belajar peserta didik mengingat mata
Pelajaran  Pendidikan Agama Islam ini sangat penting bagi kehidupan
mereka.

Kondisi ini memicu permasalahan yang serius oleh karena itu,
diperlukan penerapan model pembelajaran role playing sebagai alternatif
untuk menarik minat peserta didik dan menginspirasi mereka dalam
mengemukakan pendapat serta memecahkan masalah secara langsung saat
proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian jurnal yang pernah dilakukan
sebelumnya oleh Nurjannah, Hisban Thaha, Fauziah Zainuddin, tentang”
Pengaruh Metode Role Playing Terhadap Minat Belajar Peserta didik ”
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran role playing dapat
mempengaruhi minat belajar peserta didik.°

Minat merupakan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tertentu
tanpa diberitahukan dan disuruh. Singkatnya, minat mengacu pada trend dan
keinginan yang tinggi akan sesuatu. Dikatakan bahwa seseorang tertarik pada
sesuatu, selama dia memiliki perasaan, ketertarikan dan perhatian yang

menyenangkan terhadap sesuatu. Seseorang memiliki kemampuan untuk
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mempelajari sesuatu, tetapi jika tidak tertarik, dia tidak mau belajar. Dia
tidak akan bisa mengikuti proses pembelajaran.

Minat belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk
melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan keterampilan
serta pengalaman. Minat ini tumbuh karena adanya keinginan untuk
mengetahui dan memahami sesuatu mendorong serta mengarahkan minat
belajar peserta didik sehingga lebih sungguh-sungguh dalam belajarnya.'!
Kurangnya minat belajar pada peserta didik dapat membuat mereka
kesulitan dalam mengikuti pelajaran.

Maka dari itu untuk menumbuhkan serta meningkatkan minat belajar
peserta didik , keterlibat mereka dalam proses pembelajaran, dan
menghindari bosan penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar
mengajar harus diperbarui  salah satunya dengan menggunakan model
pembelajaran role playing. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan minat
belajar Peserta didik . Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait "Pengaruh Model Pembelajaran Role
Playing Terhadap Minat Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam (Studi Quasi Eksperimen DKV SMKN 2 Pandeglang)”
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah
yang timbul ialah Kurangnya keragaman dalam model pembelajaran yang
digunakan selama proses belajar mengajar, yang membuat proses belajar
tersebut tampak membosankan dan tidak menarik bagi siswa, seperti yang

sudah dijelaskan pada deskripsi latar belakang di atas.

C. Batasan Masalah
Dari temuan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, fokus
penelitian ini yaitu mengenai Pengaruh Model Pembelajaran Role Playing
Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam (Studi Quasi Eksperimen DKV SMKN 2 Pandeglang).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, rumusan masalah
penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana penerapan Model Pembelajaran Role Playing pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI DKV SMK Negeri 2
Pandeglang?

2. Bagaimana Minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam kelas XI DKV SMK Negeri 2 Pandeglang?



3. Adakah Pengaruh Model Pembelajaran Role Playing Terhadap Minat
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI

DKV SMK Negeri 2 Pandeglang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Penerapan Model Pembelajaran Role Playing pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI DKV SMK Negeri
2 Pandeglang.
2. Untuk mengetahui Minat belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas XI DKV SMK Negeri 2 Pandeglang.
4. Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Role Playing
Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas XI DKV SMK Negeri 2 Pandeglang.
F. Manfaat Penelitian
Harapan saya, dengan diadakannya penelitian ini semoga dapat
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, khususnya mahasiswa dan
kalangan luas, baik dari aspek teoritis maupun praktis.
Adapun manfaat dari penelitian ini ialah :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memperkaya

ilmu pengetahuan di bidang pendidikan agama Islam, khususnya
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mengenai penerapan model pembelajaran role playing. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran
dan landasan teoritis bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang
tertarik untuk mengkaji model pembelajaran inovatif dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAL.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis yang
signifikan. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan
masukan dalam mengimplementasikan model pembelajaran role
playing sebagai alternatif yang inovatif dan menarik untuk
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Bagi siswa, penerapan model pembelajaran role
playing diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
aktif, menyenangkan, dan relevan, sehingga menumbuhkan minat
yang lebih besar terhadap materi pembelajaran. Bagi sekolah,
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan
kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui inovasi
metode pengajaran. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, hasil
penelitian ini dapat menjadi landasan teoretis dan empiris serta
memberikan inspirasi untuk penelitian lebih lanjut mengenai

pengaruh model pembelajaran role playing dalam konteks dan mata
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pelajaran yang berbeda.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan Skripsi ini mencakup beberapa bagian
utama, yaitu:

1. BAB I Pendahuluan, Bab ini merupakan bab awal yang
memberikan gambaran umum mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

2. BAB IlI: Tinjauan Pustaka, Bab ini adalah fondasi teoritis dimana
menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang literatur yang
relevan dengan topik penelitian. Cakupan pada bab ini yaitu
landasan  teori, penelitian terdahulu yang relavan,kerangka
pemikiran, dan hipotesis penelitian.

3. BAB Ill: Metodologi Penelitian, bab ini menjelaskan cara-cara
ilmiah yang akan digunakan untuk mengumpulkan data yang
valid. Tujuannya adalah agar pengetahuan dapat ditemukan,
dikembangkan, dan dibuktikan, sehingga dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. cakupan
dari bab ini yaitu tempat dan waktu penelitian, metode penelitian,
variabel  penelitian, populasi dan sampel, instrument

penelitian,teknik analisis data,dan hipotesis statistik.
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BAB IV : Deskripsi hasil penelitian, bab ini berisi deskripsi hasil,
uji persyaratan analisis,pengujian hipotesis, pembahasan dan hasil
penelitian.

BAB V: Penutup, Bab ini berisi simpulan dan saran.



